KARYA TULIS ILMIAH

EDUKASI TENTANG MENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI
DENGAN DEFISIT PENGETAHUAN DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS KEMALARAJA
TAHUN 2025

LA

TIARA ANDINI
(NIM. PO7120222070)

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KEPERAWATAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025



KARYA TULIS ILMIAH

EDUKASI TENTANG MENSTRUASI PADA REMAJA PUTRI
DENGAN DEFISIT PENGETAHUAN DI WILAYAH KERJA
PUSKESMAS KEMALARAJA
TAHUN 2025

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya
Keperawatan

LA

TIARA ANDINI
(NIM. PO7120222070)

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KEPERAWATAN
PROGRAM STUDI DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025

Poltekkes Kemenkes Palembang



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Remaja atau adolescence merupakan suatu masa dimana terjadi transisi dari
masa anak-anak menuju pendewasaan, atau dalam bahasa latin disebut dengan
adolescence yang artinya tubuh menjadi dewasa (Putri et al., 2024). Remaja
akan mengalami berbagai macam perubahan seperti perubahan fisik, perubahan
status sosial, perubahan seks, dan perubahan dalam organ-organ reproduksi.
Puncak perubahan yang terjadi pada pubertas seorang remaja putri ditandai
terjadinya menarche atau menstruasi pertama (Fadhilah et al., 2021).

Menstruasi adalah proses fisiologis yang terjadi pada wanita, di mana
lapisan dalam rahim (endometrium) yang telah menebal sebagai persiapan
untuk kemungkinan kehamilan, luruh, dan keluar dari tubuh melalui vagina.
Proses ini biasanya berlangsung selama beberapa hari setiap bulan dan
merupakan bagian dari siklus menstruasi (Herien, 2024). Menarche adalah
menstruasi pertama yang biasa terjadi dalam rentang usia 10-16 tahun atau pada
masa awal remaja di tengah masa pubertas sebelum memasuki masa reproduksi
(Proverawati dan Misaroh, 2020).

Menurut Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan (2023), di Indonesia
proporsi umur pertama kali mendapat haid/menstruasi berdasarkan pengakuan
remaja umur 10-19 tahun yaitu terdapat 4,6% remaja mendapat menstruasi
pertama pada umur 9-10 tahun, pada umur 11-12 tahun (34,1%), umur 13-14

tahun (27,2%), umur 15-16 tahun (5,4%), umur 17-18 tahun (0,3%), di Provinsi
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Sumatera Selatan terdapat 3,4% remaja mendapat menstruasi pertama pada
umur 9-10 tahun, pada umur 11-12 tahun (27,3%), umur 13-14 tahun (30,5%),
umur 15-16 tahun (6,4%), umur 17-18 tahun (0,1%). Menurut Badan Pusat
Statistik (2023) di Kabupaten Ogan Komering Ulu jumlah remaja putri pada
umur 10-14 tahun 17,8 ribu, di Puskesmas Kemalaraja jumlah remaja putri yang
terdata sejumlah 2.899 ribu.

Menarche atau menstruasi pertama pada remaja putri dapat menimbulkan
tanggapan baik dan buruk. Jika seseorang memiliki pengetahuan sebelumnya
tentang menstruasi, kecil kemungkinannya mereka akan menunjukkan reaksi
negatif, namun jika mereka tidak memiliki informasi atau pengetahuan tentang
menstruasi, mereka mungkin menganggap menstruasi adalah hal yang
menakutkan dan akan memikirkan hal-hal negatif lainnya (Deade et al., 2022
dalam Pitaloka et al.,, 2024). Siap atau tidaknya seseorang menghadapi
menarche akan mempengaruhi reaksi pribadi seorang remaja putri terhadap
menstruasi pertamanya (Nopia et al., 2020 dalam Pitaloka et al., 2024).

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan mereka menghadapi
menarche yaitu pengetahuan (Ambali et al., dalam Pitaloka et al., 2024).
Kurangnya pengetahuan merupakan salah satu permasalahan yang dihadapi
remaja pada saat menarche terkadang disebabkan oleh keengganan remaja
dalam mencari informasi yang berguna bagi dirinya dan kurangnya perhatian
orang tua dalam menyampaikan informasi kesehatan (Manase et al., dalam

Sudirman et al., 2024).
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Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas adalah dengan
diberikannya pendidikan kesehatan tentang menstruasi. Pemberian pendidikan
kesehatan reproduksi tentang menstruasi akan menambah pengetahuan dan
informasi tentang menstruasi sehingga dengan bertambahnya pengetahuan
mengenai menstruasi diharapkan remaja tersebut menjadi lebih tenang dan siap
untuk menghadapi menarche (Novita et al., 2020 dalam Wasilatul et al., 2024).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pitaloka et al., (2024) tentang
Hubungan Pengetahuan tentang Menstruasi dengan Kesiapan Menghadapi
Menarche pada Siswi Kelas 4-6, 64,3% siswi berpengetahuan kurang, 75,0%
siswi tidak siap menghadapi menarche. Analisa Chi-square diperoleh p value
(0,001), maka kesimpulannya artinya ada hubungan pengetahuan dengan
kesiapan menghadapi menarche. Dari sejumlah siswi yang kurang siap
menghadapi menarche, maka diperlukan penyuluhan atau edukasi tentang
menstruasi kepada mereka agar bisa mempersiapkan diri dalam menghadapi
menarche yang akan datang. Dari penelitian yang dilakukan oleh Nainar et al.,
(2024) tentang Hubungan antara Pengetahuan tentang Menstruasi dan Kesiapan
Menghadapi Menarche pada Siswi Sekolah Dasar di Kota Tangerang Selatan
didapatkan hasil analisis bivariat menggunakan tabel silang diketahui bahwa
siswi dengan kesiapan baik lebih banyak terjadi pada siswi dengan pengetahuan
baik (82,2%) dibandingkan siswi dengan pengetahuan tidak baik (31,7%). Hasil
statistik menggunakan uji Chi-Square didapatkan ada hubungan tingkat
pengetahuan tentang menstruasi dengan kesiapan menghadapi menarche (P

value = 0,000). Kesimpulan dalam penelitian ini diketahui bahwa semakin baik
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tingkat pengetahuan maka semakin siap siswi dalam menghadapi menarche.
Dengan meningkatkan pengetahuan pada remaja maka siswi memahami dan
siap menghadapi menstruasi.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan studi kasus
“Edukasi tentang Menstruasi pada Remaja Putri dengan Defisit Pengetahuan di

Wilayah Kerja Puskesmas Kemalaraja Tahun 2025”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana Edukasi tentang Menstruasi pada Remaja Putri dengan Defisit

Pengetahuan di Wilayah Kerja Puskesmas Kemalaraja?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Untuk mendeskripsikan Edukasi tentang Menstruasi pada Remaja Putri
dengan Defisit Pengetahuan di Wilayah Kerja Puskesmas Kemalaraja.

2. Tujuan Khusus
a) Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan Edukasi tentang
Menstruasi pada Remaja Putri dengan Defisit Pengetahuan di

Wilayah Kerja Puskesmas Kemalaraja.

b) Untuk mendeskripsikan hasil Edukasi tentang Menstruasi
pada Remaja Putri dengan Defisit Pengetahuan di Wilayah Kerja

Puskesmas Kemalaraja.
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D. Manfaat Penelitian

Karya tulis ini, diharapkan memberikan manfaat bagi:

1. Pasien/Keluarga
Diharapkan dapat memberikan pengetahuan yang lebih baik kepada
remaja putri tentang menstruasi dan membantu dalam mempersiapkan
diri menghadapi menstruasi pertama (menarche).

2. Perkembangan IImu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan
Diharapkan dapat menambah ilmu dan teknologi dalam bidang
keperawatan maternitas dalam pengembangan metode edukasi
kesehatan reproduksi yang efektif untuk remaja putri.

3. Lokasi Studi Kasus
Diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam
mengembangkan program edukasi kesehatan reproduksi yang lebih
efektif di lingkungan fasilitas kesehatan terutama tentang edukasi

persiapan menstruasi pada remaja putri.
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